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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori Dasar   

1. Ritus Mulang Ayik  

a. Hakikat Ritus Mulang Ayik  

Dalam bahasa Latin, kata “ritus” adalah tata cara keagamaan, sebuah acara 

agama, seremoni, adat dan kebiasaan. Kata ini berasal dari akar kata rite dalam 

bahasa Inggris. Kata ini diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi ritus. 

Ritus pada dasarnya selalu berhubungan dengan kepercayaan. Kata ritus memiliki 

padanan dari kata ritual (Keban, 2020:50). Selaras dengan hal tersebut Keban 

(dalam Keban, 2020:50) mengungkapkan bahwa ritus merupakan bentuk dari 

sebuah kebudayan yang lahir dari daya rasionalitas manusia sebagai ungkapan 

terimakasih kepada alam semesta atau wujud tertinggi. 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa ritus merupakan padanan kata atau 

mempunyai makna yang sama dengan kata ritual. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Klingbeil (2010:1) bahwa (Ritus und Ritual beschreiben soziales Verhalten, das 

oft (aber nicht exklusiv) in einem religiösen Kontext erscheint. “Ritus” soll als die 

kleinere Sinneinheit verstanden werden, während “Ritual” die größere, aus vielen 

Einzelriten bestehende Sinneinheit meint, die in ihrer Ganzheit eine spezifische 

Botschaft kommuniziert) ritus dan ritual menggambarkan perilaku sosial yang 

sering (tetapi tidak secara eksklusif) muncul dalam konteks keagamaan. “Ritus” 

dipahami sebagai unit makna yang lebih kecil, sedangkan “Ritual” berarti unit 

makna yang lebih besar yang terdiri dari banyak ritus individu, yang 

mengkomunikasikan pesan tertentu secara keseluruhan. Dengan kata lain, ritus 

dan ritual bukan hanya sarana ekspresi dalam konteks keagamaan saja, tetapi juga 

mencerminkan tatanan sosial dan norma budaya. Sebagai bagian dari ritual, ritus 

berperan dalam menyampaikan makna tertentu untuk memperkuat identitas suatu 

kelompok serta menjaga keberlangsungan ritus dari generasi ke generasi 

selanjutnya.  
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Sunartin, Niampe dan Basri (2020:77) mendefinisikan ritus sebagai suatu 

wujud kebudayaan yang merupakan sarana pada manusia untuk memuaskan 

kebutuhan hidupnya dengan meyakini adanya kekuatan lain di luar dirinya yang 

memiliki kemampuan besar. Hal ini didasari sistem kepercayaan yakni 

kepercayaan manusia terhadap keberadaan kekuatan alam gaib yang dianggap 

memiliki kedudukan yang lebih tinggi serta kekuasaan yang lebih besar dari pada 

manusia. Berpilar pada sistem keyakinan yang dianutnya, manusia melakukan 

berbagai aktivitas ritus sebagai cara untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

kekuatan gaib tersebut. Dengan demikian, melalui berbagai bentuk ritus, individu 

maupun kelompok masyarakat dapat mengekspresikan bentuk penghormatan 

mereka, menunjukkan bentuk permohonan mereka, serta menyampaikan harapan 

mereka, yang sekaligus untuk mempererat ikatan sosial dan memperkuat identitas 

budaya dalam komunitas tersebut.   

Sejalan dengan apa yang akan dibahas nantinya yaitu bersinggungan 

dengan bentuk simbolik, makna simbolik dan fungsi simbolik Geertz (dalam 

Sunartin dkk., 2020:77) berpendapat bahwa ritus adalah tindakan simbolis. 

Simbol merupakan hubungan antara simbol itu sendiri dan sesuatu yang 

disimbolkan. Manusia adalah makhluk (yang penuh dengan/bersifat) simbol; 

bahasa, struktur sosial, citra dan gagasan-gagasan yang membentuk pemahaman 

kita terhadap dunia semuanya (penuh dengan) simbol. Dalam konteks ini simbol 

tidak hanya untuk mewakili suatu makna tertentu, tetapi juga untuk membentuk 

dan mempengaruhi tindakan sosial individu di dalam sebuah masyarakat. Oleh 

karena itu, ritus sebagai bentuk tindakan simbolis ini mempunyai hubungan erat 

terhadap bagaimana cara sebuah kelompok menafsirkan, memahami, dan 

mempertahankan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-sehari. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Srue (2022:317) bahwa ritual atau ritus dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan berkah atau rezeki yang banyak dari suatu pekerjaan. 

Ritus adalah bentuk-bentuk upacara atau tata cara keagamaan yang erat 

hubungannya dengan adat istiadat suatu daerah tertentu. Ritus adalah suatu bentuk 

penghormatan kepada Yang Maha Tinggi, pemberi kehidupan, pencipta segala 

sesuatu demi kelangsungan hidup manusia. Ritus perayaan keagamaan dilakukan 
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dalam berbagai bentuk melalui kata-kata, doa dan tindakan nyata (Nanur dan 

Lega, 2023:32). Melalui doa, mantra, atau tindakan simbolis, ritus dapat 

mencerminkan sebuah keyakinan dari sebuah kelompok masyarakat yang telah 

diwariskan dan terus mereka lakukan sebagai wujud rasa hormat dan syukur 

kepada Yang Maha Kuasa.  

Dari semua pernyataan yang telah dijelaskan penulis dapat menyimpulkan 

bahwa ritus atau ritual adalah tata cara yang diturunkan dari generasi ke generasi, 

yang disampaiqkan melalui doa, mantra atau tindakan simbolik yang dilakukan 

oleh sekelompok masyarakat, dengan tujuan mendapatkan berkah, serta sebagai 

bentuk wujud penghormatan dan rasa syukur kepada sang pencipta, sekaligus 

untuk mempererat ikatan sosial dan memperkuat identitas budaya dari 

sekolompok masyarakat tersebut.  

Penelitian ini tentu melibatkan wawancara dengan beberapa pemangku 

kepentingan dalam bidang yang diteliti, salah satunya adalah wawancara kepada 

Kepala Adat di Desa Kota Agung tempat dimana penelitian ini dilakukan. Bapak 

Harun Kasim, seorang Kepala Adat di Desa Kota Agung, menjelaskan bahwa 

mulang ayik adalah prosesi memandikan bayi yang baru lahir dengan usia 40 hari, 

yang dilaksanakan secara adat istiadat yang berlaku, mulang ayik sendiri adalah 

adat istiadat dari rejang, mulang ayik disetiap daerah tentunya memiliki caranya 

masing-masing, terdapat perbedaan disetiap daerah itu sudah biasa, dari 

penamaannya pun berbeda-beda ada yang menyebutnya dengan mbin cupik mai 

bioa ada juga yang menyebutnya dengan mbin kepik mai bioa namun khusus di 

Desa Kota Agung ini kami menyebutnya dengan mulang ayik, walaupun berbeda 

nama artinya tetap sama (Desa Kota Agung, 6 Mei 2025). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa ritus mulang ayik adalah sebuah tata cara memandikan bayi yang baru lahir 

dengan usia 40 hari yang mana terdapat doa, mantra dan tindakan simbolik di 

dalam prosesnya. Ritus ini dilakukan agar mendapatkan keberkahan serta wujud 

penghormatan dan rasa syukur kepada sang pencipta atas kelahiran bayi dari 

sepasang orang tua.   
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a. Bentuk Simbolik Ritus Mulang Ayik 

Ritual merupakan salah satu cara berkomunikasi dalam kehidupan sosial. 

Semua bentuk ritual adalah komunikatif, dimana ritual menjadi sebuah perilaku 

simbolik dalam situasi sosial. Penggunaan lambang komunikasi yang khas 

menjadi salah satu ciri utama dalam sebuah komunikasi ritual. Lambang 

komunikasi yang digunakan tersebut tidak dapat dipilih oleh masyarakat, 

melainkan sudah tersedia sejak turun temurun berdasar pada nilai tradisi dan 

budaya yang ada (Kuncoroyakti, 2018:632). Secara konseptual (dalam Sugiartha, 

2015:48) bentuk adalah apa yang nampak sehingga dapat dipersepsi, 

diidentifikasi, kemudian dibedakan dengan yang lain. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (dalam Sugiartha, 2015:48) bentuk diartikan sebagai bangun, 

rupa atau wujud, sistem atau susunan, serta wujud yang ditampilkan. 

Susanne K. Langer (dalam Sunarto dan Elu, 2018:124) membedakan 

simbol menurut cara pemakaiannya, yaitu: bahasa, ritus, mitos dan musik. Ernst 

Cassirer (dalam Sunarto dan Elu, 2018:124) menyebutkan bahwa bentuk-bentuk 

simbolik itu adalah bahasa, mitos, seni dan agama. Bentuk lambang atau simbol 

dapat berupa bahasa (cerita, perumpamaan, pantun, syair, peribahasa), gerak 

tubuh (tari), suara atau bunyi (lagu, musik), warna dan rupa (lukisan, hiasan, 

ukiran, bangunan). Menurut Ria Sugiati (2019:9) dalam pelaksanaanya setiap 

upacara adat tidak terlepas dari eksistensi simbol, berupa benda, kalimat, aktivitas, 

juga tindakan (dalam Rahayu 2022:28). Menurut Ria Sugiati (2019:9) bentuk 

simbol adalah wujud dari simbol tersebut berupa simbol verbal dan nonverbal. 

Simbol verbal artinya kalimat atau bahasa lisan maupun tulisan yang 

disampaikan. Sedangkan bentuk simbol nonverbal artinya tanda atau isyarat yang 

disampaikan bukan melalui bahasa lisan tetapi melalui elemen visual (dalam 

Rohmah 2024:24). 

Sebuah ritus tentunya memiliki tahapan prosesi, begitupun pada ritus 

mulang ayik. Ritus mulang ayik memiliki tahapan prosesi yang sangat khidmat 

dan penuh makna. Prosesi yang dilakukan ini sudah dilakukan secara turun 

temurun. Berikut adalah tahapan prosesi dari ritus mulang ayik di Desa Kota 

Agung Kecamatan Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu: 
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1) Prosesi Ritus Mulang Ayik 

Setiap kegiatan ritus tentunya terdiri dari beberapa tahapan yang harus 

dilakukan. Sama halnya dengan ritus pada umumnya, ritus mulang ayik juga 

memiliki tahapan prosesinya sendiri. Prosesi dari ritus mulang ayik dibagi 

menjadi beberapa tahapan yaitu tahap awal, tahap inti dan tahap akhir. Berikut 

akan dijabarkan mengenai tahapan-tahapan prosesi ritus mulang ayik tersebut.  

a) Tahapan Awal 

Sebelum melaksanakan prosesi ritus mulang ayik langkah awal yang harus 

dilakukan adalah Orang Tua yang anaknya sudah lahir dan sudah mau mendekati 

usia 40 hari memberitahu Ginde (Kepala Desa) atau Kepala Dusun bahwasanya 

ingin melaksanakan prosesi ritus mulang ayik tersebut. Setelah itu Ginde (Kepala 

Desa) atau Kepala Dusun menyerahkan sepenuhnya kepada Dukun Pemandi 

(dukun yang akan memandikan bayi). Dukun Pemandi adalah Dukun Beranak 

dari bayi yang akan dimandikan tersebut. Pada era sekarang Dukun Beranak 

sudah tidak ada lagi dan orang-orang sudah beralih ke Bidan atau prosesi 

melahirkan lainnya, maka untuk itu boleh memilih dukun pemandi terdahulu.  

Setelah selesai melakukan perizinan kepada Ginde (Kepala Desa) Orang 

Tua bayi melaporkan hal tersebut kepada Dukun Pemandi dan Kepala Adat. 

Setelah itu akan dijelaskan apa saja yang diperlukan selama prosesi itu nanti 

berlangsung. Setelah semua hal disepakati maka prosesi ritus mulang ayik dapat 

dilaksanakan. Prosesi ritus mulang ayik ini nantinya akan dilaksankan dirumah 

Orang Tua bayi tersebut.  

b) Tahapan Inti 

Tahapan inti dilaksankan di rumah Orang Tua bayi setelah kesepakatan di 

awal prosesi telah disiapkan. Pada saat pelaksanaan prosesi ritus mulang ayik ada 

beberapa orang yang harus ikut serta dalam prosesi tersebut, yaitu Orang Tua, 

Bayi yang akan dimandikan, Dukun, Kepala Adat dan kerabat. Pada saat 

pelaksanaan tentu ada beberapa perlengkapan yang harus disiapkan oleh 

penyelenggara prosesi ritus mulang ayik ini. Perlengkapan yang harus disiapkan 

diantaranya adalah pei, pei mlea, kebaya bep, tekuluk uleu, baju Panjang, celana 

Panjang, benik, mei, monok gulei, serawo, gulo jijei, slo, gerigik boloah, 2 buah 
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lebung boloah, kehis atau pisea, hikmah mageh bayi, ahang tukeu, tikeh 

panen/tikeh purun, kecak uleu bayi, dan pacuh. Semua perlengkapan tersebut 

akan digunakan selama prosesi ritus mulang ayik berlangsung.  

Pada awal tahapan inti nantinya Dukun dan Kepala Adat akan datang 

kerumah bayi, disambut oleh keluarga bayi dan orang-orang yang ikut serta dalam 

keberlangsungan prosesi tersebut. Setelah itu akan di mulai beberapa tahapan 

sebelum dukun mengajak bayi mandi. Setelah beberapa tahapan dilakukan 

selanjutnya Dukun mengajak bayi mandi ke sungai diikuti oleh Orang Tua, 

Kepala Adat dan kerabat dari bayi tersebut, jika rumah pelaksana jauh dari sungai 

boleh memandikannya di sekitaran rumah menggunakan ember dan pacuh sebagai 

penggantinya. Sesampainya disungai atau ditempat mandi prosesi pun dilanjutkan 

sesuai dengan yang telah berlaku. Setelah itu bayi akan diajak pulang lagi 

kerumah, sebelum masuk kerumah ada beberapa tahapan yang dilakukan, lalu 

dilanjutkan dengan masuk kerumah bayi dan melanjutkan semua tahapan inti 

hingga selesai.  

c) Tahapan Akhir  

Setelah tahapan inti dilaksanakan, selanjutnya adalah tahapan akhir yang 

disebut doa slamat. Pada prosesi ini semua yang hadir akan berdoa kepada Yang 

Maha Kuasa lalu dilanjutkan dengan makan bersama.  

2) Perlengkapan Ritus Mulang Ayik 

Selama prosesi ritus mulang ayik berlangsung ada beberapa hal yang harus 

tersedia. Berikut ini adalah perlengkapan yang digunakan selama prosesi ritus 

mulang ayik di Desa Kota Agung Kecamatan Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang 

Provinsi Bengkulu ini berlangsung yaitu:  

a) Slo 

b) Hikmah Mageh Bayi   

c) Pacuh  

d) Kehis/Pisea 

e) Kecak Uleu Bayi  

f) Lebung Boloah  

g) Gerigik Boloah 
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h) Ahang Tukeu  

i) Tikeh Panen/Purun 

j) Serawo  

k) Mei 

l) Monok Gulei  

m) Gulo Jijei 

n) Benik 

o) Pei Mlea 

p) Pei 

q) Kebaya Bep 

r) Tekuluk Uleu  

s) Baju Panjang 

t) Celana Panjang  

b. Makna Simbolik Ritus Mulang Ayik 

Semantik di dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris semantics, 

dari bahasa Yunani sema (nomina tanda) atau dari verba samaino (menandai, 

berarti). Istilah tersebut digunakan para pakar bahasa untu menyebut bagian ilmu 

bahasa yang mempelajari makna. Semantik merupakan bagian dari tiga tataran 

bahasa yang meliputi fonologi, morfologi, dan sintaksis (Achmad dan Abdullah, 

2012:87). Istilah semantik pun bermacam-macam, antara lain, signifik, 

semasiologi, semologi, semiotik, sememik, dan semik. Lehrer (dalam Achmad 

dan Abdullah, 2012:88) mengemukakan bahwa semantik merupakan bidang yang 

sangat luas, karena melibatkan unsur-unsur struktur dan fungsi bahasa, yang 

berkaitan erat dengan psikologi, filsafat, dan antropologi, serta sosiologi. 

Semantik merupakan salah satu komponen tata bahasa (dua komponen lainnya 

adalah sintaksis dan fonologi), dan makna sebuah kalimat sangat ditentukan oleh 

komponen semantik tersebut. Menurut Palmer (dalam Kurniawan dkk., 2023:1), 

ketiga komponen tersebut memiliki relation, yaitu bahasa pada mulanya 

merupakan bunyi abstrak yang mengisyaratkan adanya simbol-simbol tertentu, 

simbol adalah sekumpulan sistem dengan tatanan dan hubungan tertentu, dan 
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seperangkat simbol yang memiliki bentuk dan hubungan yang mengikat makna 

tertentu. 

Semantik dan Semiotik adalah dua istilah yang memiliki persamaan dan 

perbedaan makna. Persamaan kedua bidang ilmu bahasa tersebut adalah sama-

sama menjadikan makna sebagai objek kajiannya. Sementara perbedaannya, 

Semantik lebih fokus mengkaji tentang makna kata, sementara Semiotik lebih 

fokus melakukan kajiannya pada makna yang berkaitan dengan simbol, tanda, 

atau lambang. Sign, signal, dan simbol adalah tiga indikator makna yang 

dikemukakan oleh Charles Morris (dalam Suhardi, 2015:45). Menurut Morris, 

sign adalah substitusi yang memerlukan sebuah interpretasi, seperti mobil 

kebakaran, bel rumah, lampu merah, dan jamaah Jumat. Signal adalah stimulus 

pengganti dari sign, seperti bunyi sirine mobil kebakaran adalah stimulus 

pengganti sign; bunyi bel pintu adalah stimulus bahwa di luar ada tamu; lampu 

merah adalah stimulus agar pengendara berhenti; bunyi sirine di saat bulan puasa 

dari masjid adalah stimulus telah masuk waktu imsak. Sementara simbol adalah 

makna dari signal itu sendiri, seperti: sirine mobil kebakaran adalah simbol bahwa 

ada kebakaran, bunyi bel rumah adalah simbol bahwa rumah kedatangan tamu, 

lampu merah menyala adalah simbol bahwa saatnya untuk mengurangi kecepatan 

dan berhenti, dan batukbatuk jamaah saat khutbah Jumat adalah simbol saatnya 

untuk menutup atau menyudahi khutbah. 

Makna mempunyai pengertian yang beragam, seperti yang dikemukakan 

oleh Mansoer Pateda (dalam Muzaiyanah, 2012:146) bahwa istilah makna 

merupakan kata-kata dan istilah yang membingungkan. Makna tersebut selalu 

menyatu pada tuturan kata maupun kalimat. Selanjutnya Ferdinand de Saussure 

(dalam Muzaiyanah, 2012:146) mengungkapkan pengertian makna sebagai 

pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat pada suatu tanda linguistik. 

Sejalan dengan hal tersebut Bloomfied (dalam Muzaiyanah, 2012:146) 

mengemukakan bahwa makna adalah suatu bentuk kebahasaan yang harus 

dianalisis dalam batas- batas unsur-unsur penting situasi di mana penutur 

mengujarnya.  Hal ini sesuai dengan pendapat Aminuddin (dalam Muzaiyanah, 

2012:146) bahwa makna merupakan hubungan antara bahasa dengan bahasa luar 
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yang disepakati oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling mengerti. Makna 

dikelompokkan dalam beberapa jenis, Wijana dan Rosmadi (dalam Suhardi, 

2015:55) mengelompokkan jenis makna atas 8 jenis, yaitu 1) makna leksikal dan 

gramatikal; 2) makna denotatif dan konotatif; 3) makna literal dan makna 

figuratif; 4) makna primer dan makna sekunder. Dalam penelitian ini penulis akan 

menganalisis makna denotatif dan makna konotatif dari ritus mulang ayik.  

Makna denotasi adalah makna kata apa adanya atau makna kata 

sesungguhnya. Oleh sebab itu, dalam penulisan karya ilmiah dan jurnal ilmiah 

makna denotatif lebih diutamakan karena lebih menekankan pada aspek fakta 

(bukan hasil kontemplasi imajinasi penulis atau data fiktif). Tujuannya adalah 

agar hasil penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara 

ilmiah. Wijana (dalam Suhardi, 2015:60) mendefinisikan, “Makna denotatif 

adalah keseluruhan komponen makna yang dimiliki sebuah kata”. Selanjutnya 

Ilyas (dalam Suhardi, 2015:60) menyatakan, “Makna denotatif adalah makna kata 

yang tidak bersifat multitafsir, makna kata yang tidak menjurus pada rasa 

keindahan atau emotif (nilai rasa). 

Bila makna denotasi adalah makna kata yang didukung oleh data-data 

bersifat fakta (sesungguhnya), tidaklah demikian dengan makna konotatif. Makna 

konotatif dapat dikatakan makna yang timbul dari data-data yang nonfakta. Data-

datanya lebih banyak bersifat fiktif. Oleh sebab itulah, makna konotatif lebih 

banyak digunakan dalam penulisan karya sastra, seperti cerpen, puisi, novel, 

maupun drama. Makna konotatif dapat juga diartikan sebagai makna yang tidak 

sesungguhnya (makna kiasan) atau makna kata yang timbul dari hasil kontemplasi 

penulis atau pengarang dengan imajinasinya. Makna konotasi lebih banyak 

ditentukan oleh alam khayalan yang ada di dalam diri penulis atau pengarang. 

Menurut Wijana dan Rohmadi (dalam Suhardi, 2015: 61), yang dimaksud makna 

konotatif adalah makna kata berdasarkan nilai emotif, yaitu sesuatu yang 

bernuansa halus dan kasar. Sementara menurut Ilyas (dalam Suhardi, 2015:61), 

Makna konotatif adalah makna kata yang tidak sesungguhnya. 

Berbicara tentang makna dan simbol, maka keduanya tidak dapat 

dipisahkan satu dengan lainnya. Dalam hal ini tindakan-tindakan yang sifatnya 
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simbolik itu dimaksudkan untuk menyederhanakan sesuatu yang mempunyai 

makna; sesuatu yang mempunyai makna itu adalah simbol dan maknanya adalah 

yang dinyatakan oleh simbol tersebut yang harus dicari lewat interpretasi atau 

komunikasi terhadapnya. Pada hakekatnya pengetahuan manusia adalah 

pengetahuan yang simbolis. Fungsi utama dari simbol-simbol itu adalah untuk 

mempermudah berkomunikasi. Komunikasi manusia tidak hanya dengan 

sesamanya, melainkan juga dengan mahluk di luar dirinya, yang bersifat 

supranatural atau gaib, demi menjaga keseimbangan dalam alam hidupnya. Ketika 

manusia berkomunikasi dengan sesama selalu diungkapkan dengan kata-kata, 

sebagai salah satu bentuk dari tindakan simbolik. Akan tetapi kalau manusia itu 

berkomunikasi dengan mahluk yang lain atau yang ritual maka tindakan 

komunikasinya adalah secara simbolik (Herawati, 2007:145).  

Sejalan dengan hal tersebut Ricoeur (dalam Frans dan Wardani, 2015:12) 

berpendapat bahwa simbol adalah makna yang tersembunyi. Pada mulanya simbol 

adalah tanda yang diekspresikan dan dikomunikasikan dengan makna tertentu. 

Meskipun simbol memiliki elemen dari dari alam semesta seperti udara, air bulan 

ataupun benda-benda, namun tetap saja ia memiliki dimensi simbolik. Setiap 

tanda memiliki arti, tujuan tertentu di belakang benda tersebut. Simbol dapat 

dipahami dengan baik apabila berawal dari yang literal, dan karena adanya 

keadaan yang bertentangan dengan makna yang kedua, maka akan ditemukan 

makna yang lebih dalam darinya. Oleh karena itu, untuk memperoleh suatu 

pemahaman yang utuh, Ricoeur mengajukan tiga proses pemahaman yaitu: 1) 

simbolik atau pemahaman dari simbol-simbol; 2) pemberian makna oleh simbol 

serta penggalian yang cermat atas makna; dan 3) filosofis, yaitu berpikir dengan 

menggunakan simbol sebagai titik tolaknya. Makna simbolik berasal dari dua kata 

yaitu makna dan simbolik. Makna berarti arti, maksud, dan pengertian, sedangkan 

simbolik berarti simbol atau makna (Pradana, 2020:72). 

c. Fungsi Simbolik Ritus Mulang Ayik 

Fungsi sebagai sesuatu yang menunjukkan kaitan antara sesuatu hal 

dengan hal lain atau sesuatu yang menyatukan hubungan antara satu hal dengan 

pemenuhan kebutuhan tertentu. Ihromi (dalam Gazali dan Widodo, 2023:89) 
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menjelaskan bahwa fungsi ritual sebagai pemenuhan terhadap kebutuhan biologis, 

kemasyarakatan, maupun simbolis. Selain itu, segala aktivitas budaya 

dimaksudkan untuk memuaskan sejumlah kebutuhan naluri manusia yang 

berhubungan dengan keseluruhan hidupnya. Sejalan dengan itu Koentjaraningrat 

(dalam Gazali dan Widodo, 2023:89) mengungkapkan bahwa konsep fungsi 

bermula dari pikiran bahwa benda-benda budaya sebagai hasil kerja manusia 

memiliki kegunaan bagi masyarakatnya. Selanjutnya Hutomo (dalam Hamidin, 

2016:10) berpendapat bahwa fungsi adalah kaitan saling ketergantungan secara 

utuh dan berstruktur antara unsur-unsur susastra tulis atau lisan baik di dalam diri 

susastra itu (intern) maupun dengan lingkungan (ekstern) tanpa membedakan 

apakah unsur-unsur tersebut dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan naluri 

manusia atau memelihara dan sistematik sosial.  

Istilah simbol berasal dari kata sym-ballein (Yunani) yang berarti 

melemparkan bersama suatu (benda, perbuatan) dikaitkan dengan suatu ide. 

Hartako dan Rahmanto (dalam Gazali dan Widodo, 2023:89) berpendapat bahwa 

kata simbol berasaln dari kata symbolos „tanda atau ciri yang menyebutkan hal 

kepada seseorang‟. Kata lambang sering dipadankan dengan kata simbol karena 

pengertian yang sama. Lambang dengan seluk beluknya dikaji orang dalam 

kegiatan ilmiah dalam bidang kajian yang disebut dengan semiotika atau 

semiologi, yaitu ilmu yang mempelajari tanda-tanda yang ada dalam kehidupan 

manusia (Chaer dalam Gazali dan Widodo, 2023:89). Hal tersebut selaras dengan 

pendapat Sobur (dalam Gazali dan Widodo, 2023:89) yang menjelaskan bahwa 

semua makna budaya diciptakan dengan menggunakan simbol-simbol. 

Sebuah tradisi, adat istiadat atau semacamnya tentu tidak bisa lepas dari 

sebuah kelompok masyarakat. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Shils 

(dalam Piötr Sztompka, 2017:72) yang berpendapat bahwa Manusia tidak mampu 

hidup tanpa tradisi meski mereka sering merasa tidak puas terhadap tradisi 

mereka. Dari pendapat tersebut dapat kita ketahui bahwa sebuah tradisi, adat 

istiadat atau semacamnya memiliki fungsi bagi sebuah kelompok masyarakat. 

Sejalan dengan itu Piötr Sztompka (2017:72–73) mengemukakan fungsi tradisi 

sebagai berikut:  
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1) Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun-temurun. 

Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut 

kini serta di dalam benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisi pun 

menyediakan fragmen warisan historis yang kita pandang bermanfaat. Tradisi 

seperti onggokan gagasan dan materiel yang da pat digunakan orang dalam 

tindakan kini dan untuk membangun masa depan berdasarkan pengalaman 

masa lalu. 

2) Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata, dan 

aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pem benaran agar dapat 

mengikat anggotanya. Salah satu sumber legiti masi terdapat dalam tradisi. 

Biasa dikatakan: “selalu seperti itu” atau “orang selalu mempunyai keyakinan 

demikian”, meski dengan risiko yang paradoksal yakni bahwa tindakan 

tertentu hanya akan dilaku kan karena orang lain melakukan hal yang sama di 

masa lalu atau ke yakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka telah 

meneri manya sebelumnya. 

3) Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memper kuat 

loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi 

daerah, kota, dan komunitas lokal sama peranannya yakni mengikat warga 

atau anggotanya dalam bidang tertentu. 

4) Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketidakpuas an, dan 

kekecewaan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masa lalu yang 

lebih bahagia menyediakan sumber pengganti ke banggaan bila masyarakat 

berada dalam krisis. 

Teori fungsionalisme atau struktural fungsional merupakan sebuah sudut 

pandang dalam sosiologi dan antropologi yang berupaya menafsirkan masyarakat 

secara keseluruhan dalam hal fungsi dari elemen konstituenya: terutama norma, 

adat, tradisi, dan institusi. Teori ini menggambarkan bahwa masyarakat 

merupakan sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian yang saling berhubungan 

dan ketergantungan. Sedangkan asumsi dari teori ini yaitu setiap struktur maupun 

tatanan dalam sistem sosial akan berfungsi satu sama lain, sehingga apabila fungsi 
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tersebut tidak ada, maka struktur tersebut akan hilang dengan sendirinya (Maunah 

dalam Rohmah dan Mujahidin, 2021:288). 

Bronislaw Malinowski merupakan tokoh yang mengembangkan teori 

mengenai fungsi unsur-unsur kebudayaan yang sangat kompleks yakni teori 

fungsional kebudayaan atau a functional theory of culture (Yuliza dalam Rohmah 

dan Mujahidin, 2021:288). Secara harfiah arti dasar kata “Fungsi” adalah aktivitas 

yang berdekatan dengan kata “guna”. Kata fungsi mengalami perkembangan, 

sehingga dalam konteks yang berbeda akan menghasilkan pengertian yang 

berbeda pula. Dalam sosiologi, fungsi diartikan sama dengan sumbangan dalam 

hal yang positif. Bronislaw Malinowski dalam teorinya berasumsi bahwa semua 

unsur kebudayaan bermanfaat bagi masyarakat dimana unsur itu terdapat. 

Pandangan fungsionalisme terhadap kebudayaan menyatakan bahwa setiap 

perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan, setiap kepercayaan, dan sikap yang 

merupakan bagian dari kebudayaan dalam masyarakat, memenuhi beberapa fungsi 

mendasar dalam kebudayaan yang berkaitan (Kristianto dalam Rohmah dan 

Mujahidin, 2021:288). Acuan konsep “fungsi” Malinowski adalah budaya sebagai 

alat untuk memenuhi kebutuhan psiko-biologis manusia (Marzali dalam Rohmah 

dan Mujahidin, 2021:288).  

Malinowski membagi fungsi kebutuhan manusia menjadi tiga (Turner dan 

Mayanski dalam Rohmah dan Mujahidin, 2021:288).  

1) Pertama, kebutuhan biologis, seperti kebutuhan pangan dan prokreasi.  

2) Kedua, kebutuhan struktural sosial atau instrumental, seperti kebutuhan 

hukum dan pendidikan.  

3) Ketiga, kebutuhan simbolik atau integratif, seperti agama dan kesenian 

Dalam proses menganalisis fungsi ritus mulang ayik penulis menggunakan 

teori fungsionalisme dari Bronislaw Malinowski. Malinowski mengatakan 

bahwasannya tiap unsur kebudayaan bisa bermanfaat pada tempat masyarakat 

yang didalamnya terdapat unsur kebudayaan tersebut (dalam Alfattah, 2017:298). 

Ada hubungan timbal balik dalam suatu kebudayaan pada masyarakat, kebutuhan 

dasar manusia akan terpenuhi oleh kebudayaan. Setelah kebutuhan dasar manusia 

terpenuhi, akan ada kebutuhan lain yang muncul untuk dipenuhi. Hubungan 
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tersebut akan senantiasa ada dalam setiap unsur kebudayaan yang ada dalam suatu 

masyarakat (Koentjaraningrat dalam Alfattah, 2017:298). 

2. Etnik zRejang z 

a. Etnik z 

Berdasarkan zKamus zBesar zBahasa zIndonesia z(dalam zHaruminori, zAngelia 

zdan zPurwaningtyas, z2017:126) zetnik zadalah zbertalian zdengan zkelompok zsosial 

zdalam zkebudayaan zyang zmempunyai zarti ztertentu zkarena zketurunan, zadat, zagama, 

zBahasa zdan zsebagainya; zetnis. Menurut zDarity z(dalam zHaruminori zdkk., 

z2017:126), zetnik zadalah zkelompok zyang zberbeda zdari zkelompok zyang zlain zdalam 

zsuatu zmasyarakat zdilihat zdari zaspek zbudaya. Budaya zsendiri zsangat zdipengaruhi 

zoleh zsejarah zdan znenek zmoyang. Karena zturun ztemurun zini zmaka zsuatu zkegiatan 

zyang zdilakukan zakan zmenjadi ztradisi zturun ztemurun z(Ratclife zdalam zHaruminori, 

zdkk. 2017:126). Dari zbeberapa zpaparan zyang ztelah zdijelaskan zdapat zpenulis 

zsimpulkan zbahwa zetnik zadalah zkelompok zsosial zyang zberbeda zdengan zkelompok 

zsosial zlain, zyang zmana zmemiliki zciri zkhas ztersendiri zdari zaspek zkebudayaan, zadat, 

zbahasa, zdan zsebagainya.  

b. Etnik zRejang z 

Dari zbermacam zmacam zsuku zdan zbudaya zyang zada zdi zIndonesia, zterdapat 

zsuku ztertua zyang zada zdi zpulau zSumatera zselain zsuku zmelayu zyaitu zsuku zRejang. 

Suku zRejang zdiyakini zberasal zdari zdaerah zSumatera zbagian zutara zdan zkemudian 

zmenyebar zsampai zke zdaerah zLebong, zKepahiang, zsampai zdi ztepi zsungai zUlu zMusi 

zyang zberbatasan zdengan zSumatera zSelatan. Suku zRejang zterbanyak zterdapat zdi 

zKabupaten zRejang zLebong zyang zkini ztelah zmemekarkan zdiri zmenjadi zKabupaten 

zRejang zLebong z(induk), zKabupaten zLebong, zdan zKabupaten zKepahiang. Hampir 

zsemua zdari zunsur-unsur zbudaya ztelah zdimiliki zoleh zsuku zRejang, zseperti: zsejarah, 

zbahasa, zaksara, zsistem zpengetahuan, zsistem zorganisasi zsosial, zsistem zperalatan 

zhidup, zsistem zreligi, zdan zkesenian z(Destrianti, zRahmadani zdan zAriyanto, 

z2019:118). Sejalan zdengan zitu zDevi zmenjelaskan zbahwa zmasyarakat zRejang zyang 

ztersebar zdi zberbagai zkabupaten zdi zBengkulu zini ztidak zhanya zmemiliki zhukum zadat 

zyang zsudah zberlaku zsejak zlama, ztetapi zjuga zmemiliki zkekayaan zadat zbudaya. Salah 
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zsatunya zyakni zmemiliki zbahasa zyakni zbahasa zRejang zdengan zhuruf zrikung zatau 

zdikenal zdengan zsebutan zhuruf zka zga znga z(Devi, z2016:42).  

Etnik zRejang zmerupakan zsalah zsatu zetnik zasli zyang zterdapat zdi zprovinsi 

zBengkulu. Etnik zRejang zmerupakan zetnik zdengan zpopulasi zterbesar zdan zterluas zdi 

zprovinsi zBengkulu. Etnik zRejang ztersebar zdi zbeberapa zwilayah zProvinsi zBengkulu 

zyaitu zLebong, zRejang zLebong, zKepahiang, zBengkulu zTengah, zdan zBengkulu zUtara, 

zsebagian zkecil zmendiami zUlu zRawas zdi zSumatera zSelatan. Etnik zRejang ztinggal zdi 

zdataran ztinggi zpedalaman zPegunungan zBukit zBarisan, ztetapi zsebagian 

zmasyarakatnya zjuga zada zyang zmendiami zdataran zrendah zdi zdaerah zpesisir 

zBengkulu. Orang zRejang zpada zumumnya zbekerja zsebagai zpetani, zmereka 

zmemanfaatkan zkondisi zalam zyang zsubur zuntuk zbercocok ztanam. Komoditas zyang 

zmereka zhasilkan zdi zantaranya zadalah zkopi, zpadi, zlada, zsawit, zkaret, zgula zaren, zdan 

zsayur-sayuran. Sedangkan zyang zmendiami zdaerah zpesisir zkebanyakan zberalih 

zprofesi zmenjadi znelayan z(Kantor zBahasa zBengkulu, z2022).  

c. Asal-Usul zSuku zRejang z 

Suku zRejang zadalah zsekelompok zorang zyang zbermula zdan zmenetap zdi zLebong 

z(Hosein zdalam zSyah, z2016:23). Indikasi zyang zmenunjukkan zWilayah zLebong 

zsebagai zasal zusul zSuku zRejang zdiantaranya zWilliam zMarden, zResiden zInggris zdi 

zLais z(1775-1779) zyang zmemberitakan ztentang zadanya zempat zPetulai zRejang zyaitu; 

zjuru zKalang, zBermani, zSelupu zdan zTubai z(Marden zdalam zSyah, z2016:23). Menurut 

zSawab zKontolir zsebagaimana zyang zdikutip zoleh zAbdulah zSidik, zBelanda zdi zLais 

zmenyatakan zMarga zMerigi zterdapat zdiwilayah zRejang zbukan zwilayah zLebong. Jika 

zLebong zdianggap zsebagai zwilayah zasal zSuku zRejang zmaka zMerigi zberasal zdari 

zLebong. Kenyataan zmenunjukkan zMerigi zberasal zdari zLebong, zkarena zorang-orang 

zMerigi zdi zwilayah zRejang zberasal zdari zTubai, zdan zterdapat zlarangan zmenari zantara 

zbujang zgadis zMerigi zdengan zbujang zgadis zTubai zdi zwaktu zkejei zkarena zdianggap 

zsatu zketurunan zyaitu zPetulai zTubai z(Sidik zdalam zSyah, z2016:23).  

Penuturan zpara zahli ztentang zLebong zsebagai zwilayah zasal zSuku zRejang 

zdiperkuat zdengan ztambo-tambo zdan zcerita-cerita zdengan ztradisi zlisan zyang zdiwarisi 

zsecara zturun ztemurun zdari zorang ztua-tua zsuku zRejang. Dalam zsebuah znaskah zklasik 

zyang zsekarang zdisimpan zoleh zRuttama, zmantan zimam zdesa zSuko zKayo zLebong, 
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znenek zmoyang zsuku zRejang zpertama zsekali ztinggal zdi zdanau zbesar zdi zgunung zHulu 

zTapus z(Ruttama zdalam zSyah, z2016:23) zFakta zini zsesuai zdengan zcerita-cerita zyang 

zdiwarisi zsecara zturun-temurun. Pada zawalnya zsuku zRejang zmenempati zwilayah 

zLebong zdalam zkelompok zkecil zmengembara zdan zberpindah-pindah z(nomandent). 

Kehidupan zmereka zsangat ztergantung zdengan zlingkungan zalam, zdan zmenetap zdi 

zsuatu ztempat zdi zsekitar zLembah zSungai zKetahun zyang zdipimpin zoleh zseorang zAjai.  

Menurut zsejarah zyang ztidak ztertulis, zsuku zbangsa zRejang zberasal zdari zempat 

zpetulai, zmasing-masing zpetulai zdipimpin zoleh zseorang zAjai. Keempat zAjai 

zdimaksud zadalah: zAjai zBintang, zAjai zBegelan zMato, zAjai zSiang, zdan zAjai zTiea 

zKeteko. Kala zitu zdaerah zRejang zbernama zRenah zSekalawi zatau zPinang zBelapis. 

Dikisahkan zjuga zbahwa zpada zmasa zpemerintahan zAjai-Ajai zini zdatang zempat zorang 

zbersaudara zputera zRatu zKencana zUnggut zdari zkerajaan zMajapahit, zmasing-masing 

zbernama: zBiku zSepanjang zJiwo, zBiku zBijenggo, zBiku zBembo, zdan zBiku zBermano. 

Karena zarif zdan zbijaksana, zsakti zdan zpengasih, zkeempat zbiku ztersebut zdiangkat zoleh 

zkeempat zpetulai zyang zada zsaat zitu zsebagai zpimpinan zmereka z(Syafrudin zdalam 

zSyah, z2016:24). 

Di zbawah zpimpinan zkeempat zBiku zini, zsuku zbangsa zRejang zsemakin zbertambah 

zdan zmenyebar zmenyusuri zsungai zKetahun zsampai zke zpesisir, zdan zmenyusuri zsungai 

zMusi zRawas zdan zLahat. Mereka zmulai zmenetap zdan zbercocok ztanam zserta 

zmengembangkan zkebudayaan zdaerah zsampai zakhirnya zmemiliki ztulisan z(aksara) 

zsendiri. Kedatangan zpara zBiku zdari zKerajaan zMajapahit zke zRanah zSaklawi zsering 

zdikaitkan zdengan zkerajaan zMelayu zdan zPagaruyung. Hubungan zketiga zkerajaan zini 

zdalam zsejarah zRejang zbahwa zkerajaan zKerajaan zPagaruyung zberasal zdari zkerajaan 

zMelayu zyang zkemudian ztakluk zdengan zMajapahit z(Joustra zdalam zSyah, z2016:24). 

Kerajaan zMelayu zsebagai zbagian zdari zKerajaan zMajapahit zsudah zselayaknya 

zmenyebutkan zdirinya zMajapahit. Karena zdalam ztembo zSuku zRejang zdikatakan 

zbahwa zempat zBiku zdatang zdari zMajapahit, ztetapi zsebenarnya zmereka zdatang zdari 

zMelayu zyang zmerupakan zbagian zdari zMajapahit. Fakta zini zdibuktikan zdengan 

zkembalinya zsalah zsatu zBiku, zbernama zBiku zSepanjang zJiwo zke zKerajaan zMajapahit 

zyang zdigantikan zoleh zRajo zMegat zdari zKerajaan zPagaruyung.  



24 
 

 
 

Penelitian ztentang zasal zusul, zdan zadat zistiadat zsuku zRejang, ztelah zdilakukan zoleh 

zpara zpeneliti zdiantaranya zadalah; zWilliam zMarsden zdengan zBukunya zHistory zof 

zSumatera ztahun z1977, zHazairin zdengan zDisertasinya zDe zRejang ztahun z1932, zM.A 

zYaspan zseorang zsarjana zAustralian zNational zUniversity zdengan zkaryanya zFrom 

zPatriliny zto zMatriliny: zStructural zChange zAmongst zthe zRejang zof zSouthwese 

zSumatera ztahun z1961-1963, zMuhammad zHoesein zmenulis zsebuah znaskah ztentang 

zTambo zdan zAdat zRejang zTing zIV ztahun z1932, zRichard zMc zGinn zGuru zBesar zOhio 

zUniversity zUSA ztahun z2006, zyang zmemfokuskan ztentang zasal-usul zSuku zRejang, 

zdan zZayadi zHamzah zDengan zDisertasinya zyang zberjudul z“Islam zdalam zPerpektif 

zBudaya zLokal, zStudi zTentang zRitual zSiklus zkehidupan zKeluarga zSuku zRejang zdi 

zKabupaten zRejang zLebong zTahun z2010. Penelitian zMarsden, zHazairin, 

zMuhammad zHoesien, zYaspan zdan zZayadi ztidak zsecara zjelas zmengungkapkan 

ztentang zasal-usul znenek zmoyang zSuku zRejang. Penelitian zmereka zmenemukan 

zbahwa zsuku zRejang zberasal zdari zIndia zBelakang z(Semenajung zVietnam) 

zterinspirasi zdari znenek zmoyang zbangsa zIndonesia zyang zberasal zdari zmanusia zperahu 

zberasal zdari zIndia zBelakang zyang zmencari zdaerah zbaru zke-Kepulauan zNusantara. 

Penelitian zmereka zmenyatakan zbahwa zSuku zRejang zberasal zdari zempat zkelompok 

zorang zyang zbermukim zdi zdaerah zLebong zyang zdipimpin zoleh zpara zAjai.  

Secara zgeografis zsuku zRejang zdapat zdi zkategorikan zkedalam zdua zbagian zyaitu 

zRejang zPesisir zdan zRejang zPedalaman zatau zpegunungan. Suku zRejang zpesisir 

zmenempati zwilayah zasal zyaitu zLebong zdan zRejang zLebong zsekarang. 

Perkembangan zSuku zRejang zditandai zdengan zhubungan zperdagangan zdengan 

zpedagang zInggris zyang zdatang zkewilayah zpesisir zBengkulu zsekitar zakhir zabad zke 

zVII. Pada zwaktu zPangeran zSungai zLimau zterlepas zdari zpengaruh zSultan zBantam 

zdan zmenguasai zwilayah zungai zBengkulu zsampai zke zKetaun. Kenyataan zsekarang 

zmenunjukkan zsuku zRejang zberkembang zdan zmenyebar zke zberbagai zdaerah zdi 

zKabupaten zLebong, zRejang zLebong, zKepahiang, zBengkulu zUtara, zBengkulu 

zSelatan zdan zsampai zwilayah zSumatra zSelatan zyaitu zKabupaten zLahat zdan zMusi 

zRawas. 

 

 



25 
 

 
 

3. Desa zKota zAgung z 

a. Sejarah zSingkat zDesa 

Desa zdi zIndonesia zpertama zkali zditemukan zoleh zMr. Herman zWarner 

zMuntinghe, zseorang zBelanda zanggota zRaad zvan zIndie zpada zmasa zpenjajahan 

zkolonial zInggris, zyang zmerupakan zpembantu zGubernur zJenderal zInggris zyang 

zberkuasa zpada ztahun z1811 zdi zIndonesia. Dalam zsebuah zlaporannya ztertanggal z14 

zJuli z1817 zkepada zpemerintahnya zdisebutkan ztentang zadanya zdesa-desa zdi 

zdaerahdaerah zpesisir zutara zPulau zJawa. Dan zdi zkemudian zhari zditemukan zjuga zdesa-

desa zdi zkepulauan zluar zJawa zyang zkurang zlebih zsama zdengan zdesa zyang zada zdi zJawa 

z(Soetardjo zdalam zTahir, z2012:1). 

Melalui zwawancara zkepada zKepala zadat zdi zDesa zKota zAgung, zBapak zHarun 

zKasim zselaku zketua zadat zmenjelaskan zbahwa zDesa zKota zAgung zbermula zdari 

zkesultanan zdari zPalembang zyang zmenikahi zseorang zPutri zdari zkesultanan zBengkulu. 

Dari zhasil zpernikahan ztersebut zakhirnya zmereka zmempunyai z4 zketuranan. 

Keturunan zkedua zmereka zyang zbernama zRiom zBarab zinilah zyang zawal zmula 

zmenempati zDesa zKota zAgung zyang zsekarang z(Desa zKota zAgung, z6 zMei z2025). 

Riom zBarab zmerupakan znenek zmoyang zdari zmasyarakat zdi zDesa zKota zAgung zyang 

zsampai zsaat zini zterus zberkembang.  

b. Desa 

Kata z“desa” zsendiri zberasal zdari zbahasa zIndia zyakni z“swadesi” zyang zberarti 

ztempat zasal, ztempat ztinggal, znegeri zasal, zatau ztanah zleluhur zyang zmerujuk zpada zsatu 

zkesatuan zhidup, zdengan zsatu zkesatuan znorma, zserta zmemiliki zbatas zyang zjelas 

z(Yuliati zdalam zTahir, z2012:1). Selanjutnya zdinyatakan zjuga zbahwa zdesa zadalah 

zkesatuan zmasyarakat zhukum zyang zmemilki zbatas zwilayah zyang zberwewenang 

zuntuk zmengatur zdan zmengurus zurusan zpemerintahan, zkepentingan zmasyarakat 

zsetempat zberdasarkan zprakarsa zmasyarakat, zhak zasal zusul, zdan zhak ztradisonal zyang 

zdiakui zdan zdihormati zdalam z zsistem zpemerintahan zNegara zKesatuan zRepublik 

zIndonesia z(Ariadi, z2019:137).  

Sejalan zdengan zitu zdikatakan zjuga zbahwa zdesa zmerupakan zsuatu zhasil 

zperpaduan zantara zkegiatan zsekelompok zmanusia zdengan zlingkungannya. Hasil 

zperpaduan ztersebut zsebagai zwujud zatau zketampakan zdi zmuka zbumi zyang 
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zditimbulkan zoleh zunsur-unsur zfisiografis z(fisis), zsosial, zekonomi, zpolitik, zdan 

zkultural zyang zsaling zberinteraksi zdi zantara zunsur ztersebut, zserta zhubungannya 

zdengan zdaerahdaerah zlain. Desa zmempunyai zfungsi zdan zperanan zyang zpokok zdari 

zsegi zekonomi, zyakni zberfungsi zsebagai zlumbung zbahan zmentah zdan ztenaga zkerja 

z(man zpower). Dari zhal ztersebut, zmaka zdesa zdapat zberupa zdesa zagraris, zdesa 

zmanufaktur, zdesa zindustri, zbahkan zdesa znelayan z(dalam zNursetiawan, z2018: z73-

74). 

Pada zsetiap zdesa ztentunya zmemiliki zkeunikannya zmasing-masing. Keunikan 

zinilah zyang zmenjadikan zdesa ztersebut zberbeda zdengan zdesa zlainnya. Telah 

zdijelaskan zbahwa zkeunikan zkearifan zlokal zsetiap zdesa zmerupakan zbagian zdari 

zkeragaman zpotensi zdi zsetiap zperdesaan zyang zdapat zdijadikan zsebagai zbagian zdari 

zpenunjang zdalam zpemberdayaan zmasyarakat zdan zsebagai zcara zdalam zpelestarian 

zbudaya ztradisional zdari zsebuah zdesa zitu zsendiri. Kearifan zlokal zjuga zdisebut zsebagai 

zsemua zbentuk zpengetahuan, zkeyakinan, zpemahaman zatau zetika zyang zmenuntun 

zperilaku zmanusia zdalam zkehidupan zdi zdalam zkomunitas zekologis z(Keraf zdalam 

zNursetiawan, z2018: z74). 

Secara zgeografis zDesa zKota zAgung zberada zdi zKecamatan zBermani zIlir 

zKabupaten zKepahiang zProvinsi zBengkulu. Melalui zhasil zobservasi zyang zdilakukan 

zpenulis, zpenulis zmendapati zbahwa zmayoritas zdi zDesa zini zadalah zpenduduk zasli zyang 

zberasal zdari zEtnik zRejang. Namun zjuga zada zbeberapa zpenduduk zpendatang zyang 

zbukan zberasal zdari zEtnik zRejang, zada zyang zberasal zdari zJawa, zpasemah, zdll. 

Penduduk zdi zDesa zini zmayoritas zbekerja zsebagai zPetani, zrata-rata zPetani zdi zDesa zini 

zPetani zKopi zdan zLada.  

c. Pemerintahan zDesa 

Undang-Undang zNomor z6 zTahun z2014 zTentang zDesa z(dalam zSugiman, 

z2018:83) zdijelaskan zbahwa zPemerintahan zDesa zadalah zpenyelenggaraan zurusan 

zpemerintahan zdan zkepentingan zmasyarakat zsetempat zdalam zsistem zpemerintahan 

zNegara zKesatuan zRepublik zIndonesia. Pemerintah zdesa zsebagai zpenyelenggara 

zpemerintahan zdilaksanakan zkepala zdesa zyang zdibantu zoleh zperangkat zdesa zsebagai 

zunsur zpenyelenggara zpemerintahan zdesa. Dalam zkehidupan zbernegara, 

zpemerintahan zsangat zdibutuhkan zuntuk zmengatur zrakyat, zmengayomi zrakyat, zserta 
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zmemenuhi zkebutuhan zrakyat zkarena zsifat zhakikat znegara zmemiliki zsifat zmemaksa, 

zmonopoli, zdan zmencakup zkeduanya. Dengan zadanya zpemerintahan, zsemua zwilayah 

zdan zbatasbatasnya zdapat zdikontrol zdan zdiawasi zserta zdapat zdiatur zdengan zmudah. 

Pemerintah zdesa zharus zmenjamin zbahwa zvisi zdan zmisi zyang ztelah zditetapkan 

zmenjadi zpedoman zdalam zpencapaian zkinerja. Visi zdan zmisi ztersebut zmerupakan 

zacuan zutama zdalam zmencapai ztujuan zorganisasi, zterutama zdalam zpemerintahan 

zdesa, zsehingga zdapat zmenjaga zkesatuan zdan zarah zorganisasi. Dengan zvisi zdan zmisi 

zyang zjelas, ziklim zorganisasi zdapat zberkembang zlebih zbaik, zserta zmendorong 

zmotivasi zanggota zuntuk zmeningkatkan zkinerja zguna zmencapai zvisi zdan 

zmelaksanakan zmisi zsecara zefektif. Sejalan zdengan zitu zsolekhan z(dalam zHarni zdan 

zSuprojo, z2016: z86) zberpendapat zyang zdilakukan zoleh zKepala zDesa zmelalui 

zpembangunan zDesa zdituntut zuntuk zselalu zmeningkatkan zpengetahuan, 

zkemampuan, zdan zkepribadiannya, zsehingga zmampu zmemikul ztanggung zjawab zyang 

zbesar, zbaik zdalam zsuatu zorganisasi zpemerintah zmaupun zswasta. 

Dalam mengupayakan tersedianya informasi mengenai potensi wilayah 

pada tingkat kabupaten/kota sampai desa/kelurahan, pemerintah pusat melalui 

Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Ditjen PMD) 

Kementerian Dalam Negeri RI mengatur penyusunan Profil Desa dan Kelurahan. 

Kebijakan ini didasarkan pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 

2007 tentang Pedoman Penyusunan dan Pendayagunaan Data Profil Desa dan 

Kelurahan. Permendagri Nomor 12 Tahun 2007 (dalam Devi dan Hidayati, 

2020:450) menyebutkan bahwa profil desa dan kelurahan terdiri atas data dasar 

keluarga, potensi desa dan kelurahan, dan tingkat perkembangan desa dan 

kelurahan. Potensi desa dan kelurahan terdiri atas data sumber daya alam, sumber 

daya manusia, kelembagaan, prasarana dan sarana. 

Dengan zluas zwilayah zkurang zlebih z475 zHektar zDesa zKota zAgung zsaat zini 

zdipimpim zoleh zKepala zDesa zyang zbernama zBapak zTasi. Nilai zkekeluargaan zdi zDesa 

zKota zAgung zini zmasih zsangat zterjaga. Hal zini ztentunya zsejalan zdengan zkondisi 

zmusyawarah zmufakat zyang zmasih zterjaga. Kegiatan-kegiatan zlainnya zjuga zmasih 

zterlaksana zcukup zaktif, zseperti zpengajian, zlatihan zRabana zserta zkegiatan zlainnya.  

.  
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B. Hasil Penelitian yang Relevan  

Pada zbagian zini zakan zdikemukakakn zhasil-hasil zpenelitian zyang 

zberhubungan zdengan ztopik zpenelitian zyang zdilaksanakan. Hasil zpenelitian zyang 

zrelevan zdimaksudkan zuntuk zmenunjukkan zposisi zpenelitian zyang zakan zdilakukan zdi 

zantara zpenelitian-penelitian zterkait zyang zsebelumnya ztelah zdilakukan. Hasil 

zpenelitian zyang zrelevan zmemuat zuraian zsistematis ztentang zpenelitian zsejenis zyang 

ztelah zdilakukan zoleh zpeneliti zsebelumnya zyang zada zhubungannya zdengan zpenelitian 

zyang zakan zdilakukan. Dalam zhal zini zharus zsecara zjelas zdinyatakan zbahwa zkajian 

zyang zakan zditeliti zbelum zterjawab zatau zbelum zterpecahkan zoleh zpeneliti-peneliti 

zsebelumnya. Disamping zitu, zkajian zhasil zpenelitian zyang zrelevan zini zdimaksudkan 

zpula zuntuk zmenghindari zadanya zduplikasi. Jadi zpenelitian zrelevan zpenting zdalam 

zsebuah zpenelitian zbaru. Berikut zadalah zpeneletian zrelevan zyang zberkaitan zdengan 

zpenelitian zyang zakan zditeliti zoleh zpenulis: 

1. Penelitian zNurhasanah zHastati z(2019:iv), z“Nilai-Nilai zPendidikan zIslam zdalam 

zAdat zIstiadat zMasyarakat zRejang z(Studi zdi zDesa zKota zPagu zKec. Curup zUtara 

zKab. Rejang zLebong)”. Tesis zUniversitas zIslam zNegeri zFatmawati zSukarno 

zBengkulu. Hasil zdari zpenelitian zadalah zpertama, zAdat zistiadat zyang zmasih 

zdilestarikan zmasih zdilestarikan zoleh zmasyarakat zsuku zRejang zKota zPagu. Yaitu 

zadat zdalam zacara zwalimah znikah, zaqiqah zdan zkhitan. Hal zini zterlihat zpada zsetiap 

zpelaksanaan zacara z“umbung” z(hajatan) zmasyarakat zdi zdesa ztersebut, zjenang 

zkutai/pemangku zadat zdiberi zmandat zoleh zahli zrumah zuntuk zmelaksanakan 

ztahapan zadat zRejang zpada zacara ztersebut zdimulai zdari ztahap zpra zmaupun zpasca 

zpelaksanaan zacara ztersebut. Kedua, znilai-nilai zyang zterkandung zdalam 

zpelaksanaan zadat zRejang zdi zDesa zKota zPagu zterutama zdalam zpelaksanaan zacara 

zpernikahan, zkhitan zdan zaqiqah zmengandung znilai-nilai zpendidikan zIslam, 

zseperti znilai zibadah zantara zlain zpelaksanaan zadat zRejang zselalu zditutup zdengan 

zdoa zsecara zIslam. Nilai zaqidah zterlihat zpada zpelaksanaan zacara ztersebut ztidak 

zada zmedia zmaupun zdoa zyang zmengarah zkepada zkemusyrikan. Nilai zsosial, 

zseperti, zsaling zmenghargai zdan zsaling zmengingatkan, zmenghormati zpemimpin, 

zkerjasama/tolong zmenolong zdan znilai zsilaturrahim. Persamaan zpenelitian 
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zNurhasanah zHastati zdengan zpenelitian zini zadalah zsama-sama zmeneliti zadat 

zistiadat zyang zberasal zdari zmasyarakat zrejang, zsalah zsatunya zyaitu zmbin zcupik 

zmoi zmuneau, zseperti zyang ztelah zdijelaskan zsebelumnya zbahwa zpenamaan zritus 

zini zdisetiap zdaerahnya zseringkali zberbeda-beda, zuntuk zpenamaan zritus zini 

zditempat zdimana zpenelitian zini zdilakukan zdinamakan zmulang zayik. Persamaan 

zlainnya zyaitu zsama-sama zmenggunakan zmetode zpenelitian zkualitatif. 

Perbedaannya zyaitu zpenelitian zNurhasanah zHastati zmeneliti znilai-nilai 

zpendidikan zislam zdan zpenelitiannya zdilakukan zpada zetnik zRejang zdi zKabupaten 

zRejang zLebong zsedangkan zpenelitian zini zmeneliti zbentuk, zmakna zdan zfungsi 

zsimbolik zdari zritus zyang zditeliti zdan zpenelitian zini zdilakukan zpada zetnik zRejang 

zdi zKabupaten zKepahiang.  z 

2. Penelitian Jesika Agusria, Heni Nopianti dan Ika Pasca Himawati (2023:107), 

“Makna Simbolik Tradisi Kedurei Agung pada Masyarakat Suku Rejang di 

Kota Curup Kabupaten Rejang Lebong Bengkulu”. Jurnal UMJ, Prosiding 

Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ, Seminar Nasional Penelitian 2023 

Universitas Muhammadiyah Jakarta. Hasil penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan proses pelaksanaan tradisi Kedurei Agung dan mengetahui 

makna simbolik tradisi Kedurei Agung pada masyarakat suku Rejang, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Informan ditentukan secara 

purposive sampling. Pengumpulan zdata zdilakukan zmelalui zteknik zwawancara, 

zobservasi znon zpartisipan zdan zdokumentasi. Hasil zpenelitian zmenunjukan zbahwa 

ztradisi zKedurei zAgung zmerupakan zsalah zsatu ztradisi zmasyarakat zsuku zRejang. 

Tradisi zKedurei zAgung zyang zdilaksanakan zpada zmomen zpekan zbudaya zhari 

zulang ztahun zKota zCurup zmerupakan zrepresentasi zdari ztradisi zini zyang 

zpelaksanaannya zrutin zdilakukan zsatu ztahun zsekali zpada zbulan zMei zoleh 

zmasyarakat zsuku zRejang zdi zKabupaten zRejang zLebong. Proses ztradisi zterbagi 

zmenjadi zdua ztahap zyaitu zpersiapan zberupa zmusyawarah zdan zgotong zroyong. 

Kemudian ztahap zpelaksanaan ztradisi zyang zdilakukan zselama ztiga zhari zyaitu 

zpada zhari zpertama zdimulai zdengan zritual zdoa zsudut zbermakna zpermohonan zizin 

zkepada zleluhur zsuku zRejang. Kemudian zdi zhari zkedua zmerupakan zacara zinti 

zyaitu zupacara zKedurei zAgung zbermakna zungkapan zrasa zsyukur zmasyarakat 
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zsuku zRejang zkepada zSang zPencipta zatas zsegala znikmat zyang ztelah zdiberikan. 

Selanjutnya zdi zhari zketiga zproses zpacung ztebeu zbermakna zsegala zniat zbaik ztelah 

zdilaksanakan zoleh zsuku zRejang. Tradisi zKedurei zAgung ztak zluput zdari zunsur 

zpendukungnya zseperti zkostum zdan zsesaji. Secara zsosiologis zdari zseluruh 

zrangkaian zproses zKedurei zAgung zterdapat zempat zperangkat zsimbol zyang 

zmempunyai zfungsi zdan zmakna zbagi zsuku zRejang, zdiantaranya zsimbol 

zkonstitutif zsebagai zkepercayaan, zsimbol zkognitif zsebagai zpengetahuan, zsimbol 

zevaluatif zsebagai zmoralitas zdan zsimbol zekspresif zsebagai zkreativitas. Tradisi 

zKedurei zAgung zmenunjukkan zperilaku zdan zbudaya zsuku zRejang zyang zdilandasi 

zoleh ztata znilai, zmoral, zilmu zpengetahuan zdan zspiritualitas. Persamaan zdengan 

zpenelitian zini zadalah zsama-sama zuntuk zmengetahui zmakna zdari zsebuah ztradisi 

zpada zetnik zrejang zdan zsama-sama zmenggunakan zmetode zpenelitian zkualitatif 

zdeskriptif. Perbedaan zdengan zpenelitian zini zadalah zpenelitian zyang ztersebut 

zhanya zuntuk zmengetahui zmakna, zsedangkan zpenelitian zini zuntuk zmengetahui 

zbentuk, zmakna, zdan zfungsi. 

3. Penelitian zIsti zRahayu z(2022:xiii), z“Analisis zBentuk, zMakna, zdan zFungsi 

zTradisi zTedak zSiten zdalam zMasyarakat zJawa zdi zDusun zPurwodadi zDesa 

zCiptodadi zKecamatan zSukakarya zKabupaten zMusi zRawas zProvinsi zSumatera 

zSelatan”. Skripsi zS-1 zUniversitas zIslam zNegeri zFatmawati zSukarno zBengkulu. 

Hasil zpenelitian zini zadalah zuntuk zmengetahuin zbentuk, zmakna, zdan zfungsi 

ztradisi ztedak zsiten zdalam zmasyarakat zjawa zdi zDusun zPurwodadi zDesa zCiptodadi 

zKecamatan zSukakarya zKabupaten zMusi zRawas zProvinsi zSumatera zSelatan. 

Jenis zpenelitian zini zadalah zkualitatif zdeskriptif. Pengumpulan zdata zdengan 

zmelakukan zobservasi, zwawancara, zdan zdokumentasi. Subjek zpenelitian zini 

zadalah zsesepuh, zkepala zadat, zdan zmasyarakat zJawa. Berdasarkan zhasil 

zpenelitian zyang zdilakukan zpenulis ztradisi ztedak zsiten zmerupakan ztradisi 

zpeninggalan znenek zmoyang zmasyarakat zJawa. Prosesi ztradisi ztedak zsiten 

zdilakukan zdipagi zhari, zadapun zsimbol-simbol zdalam ztradisi ztedak zsiten zyaitu 

zmenapaki zjadah, zmenaiki zondo ztebu, zmenginjak zpasir, zmemasuki zkurungan 

zayam, zmandi zair zbunga zsetaman, zpenyebaran zudhik-udhik, zdan zpemotongan 

ztumpeng. Tradisi ztedak zsiten zmemiliki zmakna zpembentukan zkarakter zanak zdan 
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znilai zpositif zuntuk zkebaikan zanak zdari zorang ztua zdalam zmeraih zcita-cita, 

zmemiliki zjiwa zsosial zdan zmengajarkan zanak ztentang zrasa zsyukur zkepada zAllah 

zSWT. Persamaan zdengan zpenelitian zini zadalah zsama-sama zuntuk zmengetahui 

zbentuk, zmakna, zdan zfungsi zdari zsebuah ztradisi zdan zsama-sama zmenggunakan 

zmetode zpenelitian zkualitatif zdeskriptif. Sedangkan zperbedaanya zterdapat zpada 

ztradisinya zpenelitian ztersebut zmeneliti ztradisi ztedak zsiten zpada zetnik zJawa, 

zsedangkan zpenelitian zini zmeneliti zritus zmulang zayik zpada zetnik zRejang.  

4. Penelitian zDiah zNur zHadiati z(2016:ix), z“Bentuk, zMakna, zdan zFungsi zUpacara 

zRitual zDaur zHidup zManusia zpada zMasyarakat zSunda”. Skripsi zS-1 zUniversitas 

zAirlangga zSurabaya. Hasil zpenelitian zini zmenunjukkan zdata zbahasa zsebanyak 

z32 zyang zterdiri zatas zritual zdaur zhidup zmanusia zmeliputi zantara zlain z(1) zupacara 

zmasa zkehamilan: zsalamatan ztilu zbulanan, zsalamatan zlima zbulanan, ztingkeban, 

zsalamatan zsalapan zbulan, zreuneuh zmundingeun, z(2) zupacara zmasa zkelahiran 

zyang zmeliputi: zUpacara zmemelihara ztembuni, zupacara znenjrag zbumi, zpuput 

zpuseur, zekah, znurunkeun, zopat zpuluh zdinten, zcukuran, zturun ztaneuh; z(3) 

zupacara zmasak zkanak-kanak zyang zmeliputi: zupacara zgusaran zdan zsepitan, z(4) 

zupacara zpernikahan zyang zmeliputi: znendeun zomong, zngalamar, zsiraman, 

zngaras, zpengajian, zngecagkeun zaisan, zngeningan, zngeuyeuk zseureuh, 

zmunjungan, zsaweran, zmeuleum zharupat, znincak zendog, zhuap zlingkung, 

zngaleupaskeun zjapati; z(5) zupacara zkamatian zyang zmeliputi: zNgemandian, 

zngabochan, znyolatkan, znguburkeun, znyusur ztaneuh. Bentuk zdan zmakna zupacara 

zritual zdaur zhidup zmanusia zpada zmasyarakat zSunda ztersebut zmemiliki 

zkeberagaman zyang zberbeda zsatu zdengan zyang zlainnya. Pada zmasyarakat zSunda 

zyang zsangat zberagam zdan zterdapat zkemiripan zdengan zbudaya zlainnya zdi 

zIndonesia, zkekayaan zbudaya zseperti zini zsangat zdisayangkan zapabila zhilang 

zbegitu zsaja. Semoga zskripsi zini zmampu zmengingatkan ztata zcara zritual zadat 

zSunda zdan zdapat zdiimplementasikan. Setiap zprosesi, zbentuk zdan zfungsinya 

zmemiliki zciri zkhasnya ztersendiri zyang zsaling zmembedakan, znamun zmakna zyang 

zingin zdisampaikan zintinya zsama zyaitu zmemohon zkemudahan zkepada zTuhan 

zYang zMaha zEsa zdan zfaktor zadat zistiadat zyang zmasih zsangat zkental. Sedangkan 

zuntuk zfungsi zdari zupacara zdaur zhidup zmanusia zpada zmasyarakat zSunda zjuga 
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zmemiliki zkeberagaman, zyaitu: z(1) zfungsi zupacara ztersebut zberkaitan zdengan 

zupacara zyang zdilaksanakan zsebagai zalat zpendidikan; z(2) zupacara zsebagai zsarana 

zuntuk zberdoa; z(3) zupacara zsebagai zsarana zpemberitahuan, zdan z(4) zupacara 

zsebagai zperingatan z(pengingat). Persamaan zdengan zpenelitian zini zadalah zsama-

sama zingin zmengetahui zbentuk, zmakna, zdan zfungsi zdari zsebuah zritual, 

zpersamaan zlainnya zsama-sama zmenggunakan zmetode zpenelitian zkualitatif. 

Perbedaan zpenelitian zDiah zNur zHadiati zdengan zpenelitian zini zadalah zterletak 

zpada zjenis zritual zyang zdiambil, zdimana zpenelitian ztersebut zmengambil zritual 

zdaur zhidup zmanusia, zsedangkan zpenelitian zini zmengambil zritual zatau zritus 

zmulang zayik.  

5. Penelitian Elandus Haryanto, I Ketut Kaler, dan I Nyoman Sama (2020:1), 

“Fungsi dan Makna Ritus Tae Loas di Kampung Wangkung”. Sunari Penjor: 

Journal of Anthropology, Vol. 4. No. 1. Maret 2020. Hasil penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: (1) prosesi ritus tae loas di Kampung Wangkung 

dan (2) fungsi dan makna ritus tae loas di Kampung Wangkung. Metode 

penelitian menggunakan deskriptif kualitatif, meliputi pengumpulan data 

dengan cara observasi partisipasi, wawancara mendalam, studi pustaka dan 

analisis data. Hasil zpenelitian zmasyarakat zmelakukan zritus ztae zloas zdilihat zdari 

zmenentukan zwaktu zupacara, ztempat zupacara, zorang zyang zterlibat zdalam 

zupacara, zdan ztahapan zprosesinya. Ritus ztae zloas zyang zdilakukan zmasyarakat 

zKampung zWangkung zmemiliki zfungsi zdan zmakna zbagi zkehidupan 

zmasyarakatnya. Fungsi zritus ztae zloas, zyaitu zritus ztae zloas zsebagai zupacara 

zpengukuhan zdan zpelantikan zbayi zsecara zresmi zmenjadi zanggota zadat 

zmasyarakat, zmenetukan zidentitas zbayi zdan zsolidaritas zmasyarakat. Makna zritus 

ztae zloas, zyaitu zmakna zreligius, zmakna zkekerabatan zdan zmakna zpendidikan. 

Persamaannya zdengan zpenelitian zini zadalah zsama-sama zmeneliti zfungsi zdan 

zmakna zsebuah zritus, zpersamaan zlainnya zsama-sama zmenggunakan zmetode 

zpenelitian zdeskriptif zkualitatif. Perbedaanya zdengan zpenelitian zini zadalah 

zpenelitian zini zjuga zmenganalisis zbentuk zdari zritus zyang zditeliti, zdan 

zperbedaanya zjuga zterletak zpada zjenis zritus zyang zditeleti. 
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C. Kerangka Berpikir   

Uma zSekaran z(dalam zSugiyono, z2016:91) zmengemukakan zbahwa, zkerangka 

zberfikir zmerupakan zmodel zkonseptual ztentang zbagaimana zteori zberhubungan 

zdengan zberbagai zfaktor zyang ztelah zdiidentifikasi zsebagai zmasalah zyang zpenting. 

Sugiyono z(2016:91) zmenjelaskan zbahwa zkerangka zberfikir zyang zbaik zakan 

zmenjelaskan zsecara zteoritis zpertautan zantar zvariabel zyang zakan zditeliti. Jadi zsecara 

zteoritis zperlu zdijelaskan zhubungan zantar zvariabel zindependen zdan zdependen. Bila 

zdalam zpenelitian zada zvariabel zmoderator zdan zintervening, zmaka zjuga zperlu 

zdijelaskan, zmengapa zvariabel zitu zikut zdilibatkan zdalam zpenelitian. Pertautan zantar 

zvariabel ztersebut, zselanjutnya zdirumuskan zke zdalam zbentuk zparadigma zpenelitian. 

Oleh zkarena zitu zpada zsetiap zpenyusunan zparadigma zpenelitian zharus zdidasarkan 

zpada zkerangka zberpikir. 

Ritus zmulang zayik zmerupakan zsuatu zhal zyang zmenarik, zdimana zmasyarakat 

zyang zsudah zterbawa zarus zmenjadi zmasyarakat zmodern, zyang zcenderung 

zmengutamakan zkepraktisan, zmasih zmempercayai zdan zmelaksanakan zritus ztersebut. 

Penelitian zini zbertujuan zuntuk zmasyarakat zetnik zRejang zataupun zbukan zyang 

zberasal zdari zetnik zRejang zdapat zmengetahui zkeunikan zritus zmulang zayik zini, 

zsekaligus zdapat zmemahami zlebih zdalam zmengenaik zbentuk, zmakna zdaan zfungsi 

zyang zterkandung zdi zdalam zritus zmulang zayik zdalam zkehidupan zmasyarakat zetnik 

zRejang zterkhusus zdi zDesa zKota zAgung. Dengan zmemahami zaspek-aspek ztersebut, 

zdiharapkan zpembaca zdapat zmelihat zritus zini ztidak zhanya zsekedar zritual zyang 

zdilakukan zdari zgenerasi zke zgenerasi, ztetapi zjuga zmengandung znilai-nilai zyang zmasih 

zrelevan zdalam zkehidupan zsaat zini. Lebih zjauh, zpenelitian zini zjuga zmenggali 

zbagaimana zritus zmulang zayik zdipertahankan zdan zdiwariskan zsampai zsaat zini, zserta 

zbagaimana zperubahan zzaman zyang zterus zberkembang zmempengaruhi 

zpelaksanaanya. Berikut zkerangka zberpikir zdari zritus zmulang zayik zpada zetnik zRejang 

zdi zDesa zKota zAgung, zKecamatan zBermani zIlir, zKabupaten zKepahiang, zProvinsi 

zBengkulu: 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ritus Mulang Ayik 

Bentuk Simbolik 

Ritus Mulang Ayik 

Makna Simbolik 

Ritus Mulang Ayik 

Fungsi Simbolik 

Ritus Mulang Ayik 

Etnik Rejang: 

 

Desa Kota Agung, Kecamatan Bermani Ilir, 

Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. 


